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ABSTRAK 

Seringkali kita kesulitan dalam berbahasa inggris dalam kehidupan sehari-hari kita.baik 

itu,dalam hal menulis atau dalam hal berkomunikasi antar sesama.Sebagaimana kita ketahui 

bahwa bahasa nasional adalah bahasa inggris.Bahasa inggris bisa dianggap sulit karena kita 

harus mengetahui apa itu vocabulary,verb,example atau pun “grammar”.namun adakah cara jitu 

atau ampuh cara berbahasa inggris yaitu dengan cara mendengarkan lagu berbahasa 

Inggris?atau dengan cara menonton film atau movie berbahasa inggris?atau dengan cara 

mengenal kata-kata atau vocabulary?. Data ini menggunakan metode wawancara dengan 

narasumber dan menggunakan jaringan internet maupun smartphone.Tak dipungkiri lagi 

bahwa bahasa inggris menunjukan bahwa bahasa ini mempunyai peran penting dalam 

jaringan informasi lintas negara dalam era globalisasi.Data menunjukan bahwa bahasa 

inggris adalah bahasa lintas negara dan mempermudah akses jaringan dunia dalam 

kehidupan internasional. 

Kata Kunci: Bahasa Inggris, Globalisasi, Internasional, Kosa Kata 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Bahasa Inggris memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan 

modern dan menjadi salah satu keterampilan yang wajib dikuasai oleh individu dari 

berbagai kelompok usia. Dalam konteks globalisasi, kemampuan berbahasa Inggris 

tidak hanya diperlukan untuk kepentingan komunikasi sehari-hari, tetapi juga untuk 

menunjang kebutuhan akademik, profesional, hingga akses terhadap informasi yang 

sebagian besar disajikan dalam bahasa tersebut (Anita et al., 2024) .Namun, masih 

banyak masyarakat yang berasumsi bahwa mempelajari bahasa relatif mudah hanya 

karena mereka telah menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Pandangan 

seperti ini seringkali membuat proses pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Inggris, 

mailto:inayatulamelia123@gmail.com
mailto:imamahmadfatahilah09@gmail.com


Karimah Tauhid, Volume 5 Nomor 7 (2026), e-ISSN 2963-590X | Amelia & Fatahilah.  

3460 
 

 
 

(Sulistiana et al., 2019)dianggap sederhana dan tidak membutuhkan strategi 

pembelajaran yang tepat (Linda Sari, 2019). Salah satu aspek fundamental dari 

kemampuan berbahasa Inggris adalah penguasaan kosakata. Kosakata menjadi 

fondasi dasar yang memungkinkan siswa untuk dapat mengembangkan empat 

keterampilan berbahasa yaitu listening, reading, speaking, dan writing secara lebih 

efektif (Andriani et al., 2025). Tanpa penguasaan kosakata yang memadai, siswa 

cenderung mengalami kesulitan dalam memahami teks, mengekspresikan ide secara 

lisan maupun tulisan, serta menangkap makna dalam percakapan atau materi 

audio.(Sya & Helmanto, 2020) 

Dalam praktiknya, jenis kosakata tertentu sering kali menjadi tantangan bagi 

siswa. Contohnya phrasal verb, idiom, slang, dan bentuk-bentuk colloquial yang banyak 

digunakan oleh penutur asli dalam komunikasi sehari-hari(Sya et al., 2020). Kesulitan 

ini memunculkan kebutuhan akan penerapan strategi pembelajaran kosakata yang 

berbeda-beda sesuai dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing siswa 

(Basri, 2014). Selain itu, kemampuan bahasa Inggris seseorang juga sangat 

dipengaruhi oleh kekayaan kosakata yang dimilikinya; semakin banyak kosakata 

yang dikuasai, semakin tinggi pula tingkat kelancaran dan pemahaman berbahasanya 

(Fitria, 2022). 

Meskipun demikian, kenyataannya mempelajari dan menghafal kosakata sering 

dianggap membosankan dan tidak menarik bagi banyak siswa. Mereka kerap merasa 

kesulitan dalam menemukan cara yang tepat agar dapat menghafal kosakata secara 

cepat, efektif, dan bertahan lama dalam ingatan (Al Halim & Yaqin, 2023). Kondisi ini 

menunjukkan pentingnya penggunaan metode pengajaran yang kreatif dan 

bervariasi agar dapat meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari kosakata. 

Selain faktor strategi, kemampuan dasar dalam berbahasa juga memengaruhi 

keberhasilan siswa dalam menguasai kosakata. Anak atau siswa yang memiliki 

kemampuan berbahasa baik umumnya lebih mudah menyerap dan mengucapkan 

kata-kata baru, termasuk bahasa asing seperti bahasa Inggris (Alianti et al., 2023). Hal 
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ini menunjukkan bahwa perkembangan kosakata harus diperhatikan sejak dini 

karena merupakan unsur penting dalam pengembangan kemampuan berbahasa 

secara keseluruhan(Kartakusumah et al., 2022). 

Bahasa Inggris sendiri terdiri atas empat keterampilan utama—mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis yang membutuhkan penguasaan kosakata sebagai 

landasan dalam proses pembelajarannya(Sari et al., 2024) . Kemampuan berbahasa 

Inggris tidak hanya penting dari segi komunikasi tetapi juga memberikan pengaruh 

besar terhadap prestasi akademik siswa(Sihombing et al., 2025). Dengan penguasaan 

kosakata yang baik, siswa mampu memahami materi pembelajaran dengan lebih 

mudah serta dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan akademik(Haki et al., 

2024). 

Oleh karena itu, pengembangan kosakata bahasa Inggris perlu dimulai dari 

konsep yang paling dasar, yaitu memperkenalkan kosakata secara bertahap, 

terstruktur, dan sesuai kebutuhan siswa (Asadi & Suryana, 2020). Pendekatan ini 

memungkinkan siswa untuk membangun fondasi yang kuat sebelum berlanjut ke 

kosakata yang lebih kompleks(Fitria, 2022). Upaya ini menjadi sangat penting dalam 

menciptakan proses pembelajaran bahasa Inggris yang efektif, menarik, dan mampu 

meningkatkan kompetensi berbahasa siswa secara menyeluruh(Nadz dan Haq, 2024). 

 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan wawancara 

sebagai teknik utama dalam pengumpulan data. Metode wawancara dipilih karena 

mampu menggali informasi secara lebih mendalam mengenai pengalaman, 

pandangan, serta pemahaman subjek penelitian terhadap fenomena yang diteliti. 

Melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh data yang bersifat langsung, natural, 

dan lebih kaya dibandingkan dengan instrumen tertulis, sehingga memungkinkan 

peneliti memahami konteks 
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No. Pertanyaan 

1. Apakah metode untuk cepat berbahasa inggris yaitu,dengan cara 

mengamalkan vocabulary dalam kehidupan sehari-hari kita?atau dengan cara 

mendengar lagu berbahasa inggris?atau dengan cara menonton movie atau 

film berbahasa inggris? 

2. Apa pentingnya vocabulary dalam komunikasi bahasa inggris? 

3. Mengapa harus belajar kosakata bahasa inggris? 

4. Mengapa kosakata itu penting untuk belajar bahasa inggris? 

5. Bagaimana cara menghafal kosakata bahasa inggris? 

6. Apa itu vocabulary atau kosakata dalam bahasa inggris? 

7. Bagaimana cara menyenangkan waktu untuk berlatih kosakata? 

8. Bagaimana cara memperbanyak kosakata berbahasa inggris? 

9. Bagaimana cara meningkatkan kosakata bahasa inggris? 

10. Bagaimana cara efektif belajar vocabulary berbahasa inggris? 

 
 

Setelah dilakukannya wawancara kepada kedua mahasiswa Universitas 

Djuanda, peneliti membuat dokumen transkrip dari jawaban dua mahasiswa 

Universitas Djuanda tersebut.Beragamnya jawaban dari mahasiswa tersebut 

menjadikan hasil penelitian yang tepat dan relavan. 

 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil harus jelas dan ringkas. Diskusi harus mengeksplorasi signifikansi hasil pekerjaan, 

bukan mengulanginya. Hindari kutipan dan diskusi ekstensif tentang literatur yang 

diterbitkan. 

Adapun transkrip dari wawancara tersebut dari wawancara mahasiswa tersebut 

dengan hasil seperti dibawah ini. 
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1.vocabulary is the total number of words in a language.it is also a collection of 

words in a person knows and uses in speaking and writing.kosa kata 

atau perbendaharaan kata adalah jumlah seluruh kata dalam suatu bahasa;  

juga kemampuan kata-kata yang diketahui dan digunakan seseorang dalam 

berbicara dan menulis(Anita et al., 2024). Kosa kata dari suatu bahasa itu selalu 

mengalami 
 

perubahan dan berkembang karena kehidupan yang semakin kompleks. Jumlah 

yang tepat mengenai kosa kata dalam bahasa Inggris sampai saat ini tidak 

dapat dipastikan, namun perkiraan yang dapat dipercaya menyebutkan sekitar 

1 juta (Mubarok, 2019) 

2.Karena vocabulary merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran 

Bahasa Inggris, jika tidak menguasai vocabulary maka peserta didik akan merasakan 

kesulitan dalam pembelajaran Bahasa Inggris(Alianti et al., 2023) 

3.Vocabulary (kosakata) semakin banyak kosa kata yang dikuasai siswa maka 

semakin mudah untuk belajar bahasa Inggris di kelas(Munanzdar & Billah, 2024) 

4.Belajar dengan cara menghafal sebanyak tiga hingga empat kali paling 
 

efektif untuk mengingat kosakata dalam Bahasa Inggris. Akan tetapi, menghafal 

sebanyak 11-14 kali sudah tidak efektif lagi untuk mengingat kosakata dalam 

Bahasa inggris(Nusa & Kii, 2017). 
 

5.Vocabularies atau kosa kata adalah salah satu hal yang penting yang harus 

dipahami untuk mempelajari bahasa(Sondakh & Sya, 2022). Karena tanpa memahami 

kosa kata, akan mempersulit kita dalam pembelajaran. 

Hasil tersebut harus akurat dan terpercaya dari sumber yang ada. 
 

Caranya yaitu,dengan cara kita menuliskan kata-kata atau vocabulary dalam catatan 

kecil yang bisa ditempel atau biasa kita sebut sebagai ‘’sticky note’’danmenempelkan 

itu ke benda-benda yang belum kita ketahui bahasa inggrisnya dan mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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KESIMPULAN 
 

Kesimpulan utama dari penelitian ini dapat disajikan dalam bagian Kesimpulan singkat, yang 

berdiri sendiri atau membentuk sub-bagian dari bagian Hasil dan Pembahasan. Bagian 

kesimpulan harus mengarahkan pembaca pada masalah penting makalah. Selain itu juga 

dapat dilanjutkan dengan saran atau rekomendasi terkait penelitian selanjutnya. Batasan dan 

kontribusi penelitian harus dibahas pada bagian ini. 
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